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LAPORAN WARGA 

Saya, Novianti Lengkong, sebagai warga Lingkungan II, Kecamatan Wenang, Sulawesi Utara, 

dengan ini ingin melaporkan beberapa keresahan terkait proses seleksi Kepala Lingkungan serta 

perilaku salah satu calon dan/atau pejabat Kepala Lingkungan yang bernama Engeline Kumaat. 

Saya mengikuti seleksi Kepala Lingkungan II Kelurahan Calaca yang dilaksanakan pada 21 Juli 

2025, dan merasa ada sejumlah kejanggalan yang patut diperiksa lebih lanjut: 

1. Kurangnya Transparansi dalam Proses Seleksi 

Saya telah mengikuti proses seleksi Kepala Lingkungan sebanyak empat kali, termasuk pada 

tahun 2021. Namun, pada seleksi tahun tersebut, saya mendapat pertanyaan wawancara yang 

tidak relevan, seperti disuruh menyanyi. Hal serupa terjadi pada wawancara tanggal 22 Juli 

2025, di mana saya hanya ditanya nama lurah, nama suami, dan diminta menyampaikan 

motivasi. Selebihnya hanya berupa percakapan ringan. Tidak ada hasil tes maupun 

wawancara, padahal transparansi adalah hak publik. Ironisnya, figur yang sama terus-

menerus terpilih menjadi kepala lingkungan. Ini patut dicurigai sebagai proses yang tidak 

objektif dan sarat kepentingan.  

 

Source: Saya sendiri. (Nama EK tercantum di nomor 12, pengumuman wawancara harusnya 

tanggal 29 Juli 2025, namun dimajukan jadi tanggal 25 Juli 2025 tanpa pemberitahuan apapun) 

 

 

 



2. Tindakan Provokatif dan Tidak Etis 

Pada saat seleksi, Engeline Kumaat berteriak dan menyindir saya secara terbuka di depan 

peserta lain dengan mengatakan bahwa "yang menilai hanya pimpinan-pimpinan, bukan oknum". 

Perilaku ini menciptakan ketegangan dan mencoreng suasana seleksi yang seharusnya kondusif 

dan profesional. 

3. Indikasi Tidak Netralnya Pegawai Pemerintahan 

Engeline Kumaat diketahui berfoto bersama dengan tokoh partai politik yang juga menjadi 

pewawancara dalam seleksi. Meski tidak ada larangan eksplisit, tindakan ini mengaburkan 

batas antara netralitas ASN dan kepentingan politik praktis. Publik berhak mempertanyakan 

apakah proses seleksi benar-benar bebas dari intervensi politik. 

 

Source: Facebook Engeline Kumaat (berfoto bersama orang-orang partai pada saat jadwal 

wawancara) 

 

 

 

 

 



4. Upaya Intimidasi Terhadap Saya 

Saya mendapat pesan WhatsApp dari orang yang mengaku sebagai bagian dari partai, membela 

Engeline Kumaat dan menuduh saya melakukan pencemaran nama baik terhadap Partai 

PDI dan Wakil Wali Kota Richard Sualang. Bahkan disebutkan bahwa saya sedang "dicari". 

Ini adalah bentuk intimidasi yang mengancam keselamatan dan kebebasan saya sebagai 

warga yang bersikap independen dan kritis. 

 

Source: Chat pribadi saya denga salah satu anggota partai (Beliau membawa nama partai PDI 

Perjuangan dan mengancam kalau Walikota mencari saya) 

 

 

 

 



5. Usia Melebihi Batas Ketentuan 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 6 Tahun 2016, Pasal 5(e) disebutkan bahwa calon 

Kepala Lingkungan harus berusia maksimal 60 tahun. Sedangkan Engeline Kumaat berusia 63 

tahun, yang berarti tidak lagi memenuhi syarat administratif untuk menjabat. 

 

Source: Perwal Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Perwal Manado Nomor 

54 Tahun 2014 Tentang Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Serta Mekanisme Kerja 

Kepala Lingkungan 

6. Tidak Berdomisili di Wilayah yang Bersangkutan 

Peraturan yang sama pada Pasal 5(c) menyebutkan bahwa calon Kepala Lingkungan harus 

berdomisili di lingkungan tempat ia mencalonkan diri, dibuktikan dengan KTP, KK, serta 

dikenal oleh masyarakat setempat. Kenyataannya, Engeline Kumaat tinggal di Wonasa 

Kapleng, bukan di Lingkungan II. Ia bahkan pernah mencalonkan diri di Lingkungan III, tetapi 

ditolak oleh warga setempat. 

 

Source: Perwal Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Perwal Manado Nomor 

54 Tahun 2014 Tentang Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Serta Mekanisme Kerja 

Kepala Lingkungan 

7. Penyalahgunaan Data Warga dan Ketidaktepatan Penyaluran Bantuan 

Engeline Kumaat kerap meminta KTP, KK, dan foto rumah warga dengan dalih akan 

mendapatkan bantuan pemerintah. Namun bantuan tersebut tidak pernah terealisasi, bahkan 

kami di Lingkungan II tidak pernah lagi menerima bantuan sosial sejak beliau menjabat. 

Bantuan yang pernah diterima hanyalah dari lembaga swasta (Klenteng Ban Hin Kiong), 

bukan dari pemerintah seperti yang dijanjikan. Terakhir, saya diminta memberikan data pribadi 

untuk program UMKM, tetapi bantuan itu juga tidak kunjung datang. Untu bukti bisa langsung 

survey ke warga lingkungan II. 

8. Perilaku yang Tidak Mencerminkan Seorang Pemimpin Lingkungan 

Engeline Kumaat sering terlibat konflik dengan warga, pegawai kantor kelurahan, dan bahkan 

sesama kepala lingkungan. Ia tidak bisa menerima kritik dan sering membawa-bawa nama 

Wali Kota sebagai tameng, yang membuat warga enggan menyampaikan aspirasi. Selain itu, 

beliau jarang hadir di kantor, dan lebih sering terlihat di jalan daripada melayani warga secara 

administratif. 
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Saya berharap laporan ini menjadi perhatian serius bagi pihak terkait. Sebagai warga yang peduli 

terhadap integritas pemerintahan lokal, saya merasa perlu menyuarakan keresahan ini. Seleksi 

kepala lingkungan harus dilakukan secara adil, objektif, transparan, serta bebas dari 

intervensi politik demi kepentingan masyarakat luas, bukan untuk memenuhi kepentingan 

pribadi atau kelompok tertentu. Saya juga berharap dapat perlindungan dari pemerintahan yang 

ada pada saat ini dan membuat laporan saya menjadi anonim. Terima Kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Novianti Lengkong 
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